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RINGKASAN 

 

Laksmita Anggarani. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 

November 2021.  AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI 

AMOKSISILIN DENGAN FRAKSI-FRAKSI DARI EKSTRAK ETANOL 

UMBI BAWANG PUTIH (Allium sativum L.)  DALAM MENGHAMBAT 

PERTUMBUHAN Staphylococcus aureus. Pembimbing 1: dr. H. Arif 

Yahya, M.Kes, Pembimbing 2: dr. Reza Hakim, M.Biomed. 

Pendahuluan: Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif 

yang dapat menyebabkan infeksi nosokomial. Infeksi S.aureus dapat 

ditangani dengan menggunakan amoksisilin, namun saat ini dapat 

diketahui bahwa S.aureus resisten terhadap amoksisilin. Potensi kombinasi 

amoksisilin dan senyawa antibakteri pada herbal Allium sativum L. dapat 

dijadikan metode terbaru dalam menangani resistensi S.aureus, namun 

sampai saat ini efek kombinasi dengan amoksisilin belum diketahui 

sehingga perlu diteliti. 

 

Metode: Penelitian ini dilakukan secara in vitro laboratorium 

menggunakan S.aureus non patogen dengan mengombinasikan amoksisilin 

dan fraksi n-heksana, etil asetat dan air dari ekstrak etanol Allium sativum 

L. Pada konsentrasi 50%b/v dalam kelompok A/AA/H/HH/AH. Analisa 

zona hambat akan diukur dengan metode cakram dan interaksi hasil 

kombinasi dinilai dengan metode AZDAST. 

 
Hasil dan Pembahasan: Zona Hambat fraksi n-heksana; A=36,36±1,76 

mm, AH=34,76±1,76 (p<0,05), fraksi etil asetat; A=38,73±2,61, 

AH=38,85±1,92 mm (p<0,05), fraksi air; A=36,33±2,43 mm, 

AH=36,13±4,51 mm (p<0,05). Kombinasi amoksisilin dengan fraksi n-

heksana bersifat antagonist, sedangkan kombinasi amoksisilin dengan 

fraksi etil asetat dan fraksi air bersifat not distinguishable. Hal ini 

menunjukkan bahwa fraksi ekstrak etanol Allium sativum L. memiliki efek 

mengganggu kerja amoksisilin 

 

Kesimpulan: Efek kombinasi amoksisilin dengan fraksi dalam ekstrak 
etanol Allium sativum L. tidak menambah efek antibakteri amoksisilin 

pada S.aureus non patogen. 

 

Kata Kunci: Staphylococcus aureus; Amoksisilin, Fraksi n-heksana, 
Fraksi etil asetat, Fraksi air, Allium sativum L. 
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SUMMARY 

 

Laksmita Anggarani. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 

November 2021. ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF COMBINATION 

OF AMOXICILIN WITH FRACTIONS FROM GARLIC (Allium sativum 

L.) ETHANOL EXTRACT IN INHIBITING THE GROWTH OF 

Staphylococcus aureus. 

Mentor  1: dr. H. Arif Yahya, M.Kes, Mentor 2: Reza Hakim, M.Biomed. 

Introduction: Staphylococcus aureus is a Gram positive bacteria that can 

cause nosocomial infections. S. aureus infections can be treated using 

amoxicillin, but currently it is known that S. aureus is resistant to 

amoxicillin. The potential of the combination of amoxicillin and 

antibacterial compounds in Allium sativum L. herbs can be used as a new 

method to treat S. aureus resistance, but until now the effect of the 

combination with amoxicillin has not been known so it needs to be 

investigated. 

 

Method: The study was conducted laboratorium In vitro using non-

pathogenic S.aureus with a combination of amoxicillin and n-hexane, ethyl 

acetate and water fractions from the ethanol extract of Allium sativum L. at 

a concentration of 50%w/w in group A/AA/H/HH/AH. Inhibitation zone 

analysis was measured by disc method and combination interaction was 

assessed by AZDAST method. 

 
Results and Discussion: Zone of inhibition of n-hexane fraction; 

A=36.36±1.76 mm, AH=34,76±1, 76 mm (p<0.05), ethyl acetate fraction; 

A=38.73±2.61 mm, AH=38.85± 1.92 mm (p<0.05), water fraction; 

A=36.33±2.43 mm, AH=36.13± 4.51 mm (p<0.05). The combination of 

amoxicillin with n-hexane fraction is antagonisttic, while the combination 

of amoxicillin with ethyl acetate and water fractions is not distinguishable. 

This indicates that the ethanol extract fraction of Allium sativum L. has the 

effect of interfering  with the action of amoxicillin. 

 

Conclusion: The combined effect of amoxicillin with the fraction in the 

ethanolic extract of Allium sativum L. did not increase the antibacterial 

effect of amoxicillin on non pathogenic S.aureus. 

 

Keywords: Staphylococcus aureus, Amoxicillin, n-hexane fraction, ethyl 

acetate fraction, water fraction, Allium sativum L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri aerob Gram positif yang dapat 

tumbuh di kulit dan mukosa tubuh manusia dan dapat menyebabkan infeksi. 

Pada tahun 1961, United Kingdom melaporkan kasus pertama strain 

Methicillin resistant Staphylococcus aureus (MRSA) sebagai patogen 

nosokomial utama di dunia yang meningkatkan angka mortalitas dan 

morbiditas (Liana, 2014). Pada Studi cross-sectional kasus karier S. aureus 

menunjukkan sekitar 20% individu nasal karier persisten, 30% karier 

intermiten dan 50% non-carrier. Tingkat karier S.aureus di negara tropis 

cenderung rendah. Laporan yang diterima dari negara berkembang, 

menunjukkan bahwa tingkat karier terhadap populasi umum bervariasi seperti 

di Indonesia 10%, Pakistan 14,8%, Saudi Arabia 21%, Malaysia 23%, Taiwan 

25% dan India 29% (Lakhundi & Zhang, 2018; Crossley et al., 2009). Infeksi 

S. aureus secara efektif dapat diterapi dengan antibiotik golongan penisilin 

seperti amoksisilin (Setiawati, 2015).  

Amoksisilin (alfa-amino-hidroksibenzil-penisilin) merupakan senyawa 

antibiotik golongan beta laktam yang diabsorbsi dengan baik pada saluran 

cerna (Setiawati, 2015). Amoksisilin bekerja dengan menggangu reaksi 

transpeptidase pada proses sintesis dinding sel bakteri (Katzung, 2015). 

Prevalensi kasus resistensi terhadap S.aureus semakin meningkat. Resistensi 

S. aures dikaitkan dengan adanya plasmid yang menyandi β-laktamase serta 

adanya pengaruh dari ekspresi Penicillin Binding Protein (PBP) yang 
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membuat antibiotik golongan penisilin keluar sel. S. aureus memiliki tingkat 

resistensi yang cukup tinggi terhadap amoksisilin dengan prosentase 93.75% 

(Chudlori et al., 2012).  Penggunaan antibiotik memiliki efek samping yang 

besar, sehingga tanaman herbal dapat dijadikan sebagai upaya dalam 

membantu menangani infeksi terhadap bakteri. Potensi kombinasi dari 

antibiotik dan senyawa antibakteri pada herbal dapat dijadikan metode terbaru 

dalam menangani resistensi S. aureus (Bhardwaj et al., 2016). Metode 

kombinasi dapat diketahui dengan adanya zona hambat yang dianalisa dengan 

melihat interaksi antara kombinasi zat aktif herbal dengan antibiotik 

(Bhardwaj et al., 2016). 

Bawang putih atau Allium sativum L. merupakan salah satu tanaman yang 

sering digunakan masyarakat sebagai bumbu masakan. Selain itu, Allium 

sativum L. terbukti memiliki efek sebagai antibakteri (Dwei et al., 2020). 

Menurut penelitian-penelitian yang telah dilakukan, terbukti senyawa pada 

ekstrak etanol Allium sativum L. seperti allicin, adjoene, triterpenoid, 

flavonoid, tanin, dan alkaloid dapat menurunkan laju pertumbuhan dari 

beberapa bakteri seperti S.aureus (Dwei et al., 2020; Dewi et al., 2020; 

Prihandani et al., 2015; Pajan et al., 2016). Penggunaan etanol 70% dapat 

melarutkan hampir semua zat yang bersifat polar, non polar dan juga 

semipolar karena sifat etanol yang universal (Suharsanti dan Wibowo, 2016).  

Ekstrak etanol Allium sativum L. dapat dipisahkan berdasarkan tingkat 

kepolarannya dengan melakukan fraksinasi. Fraksinasi menggunakan pelarut 

n-heksana, etil asetat, dan air bertujuan untuk memisahkan senyawa metabolit 

pada Allium sativum L. berdasarkan tingkat kepolarannya. Fraksi n-heksana 
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yang miliki sifat nonpolar dapat melarutkan senyawa Allium sativum L. 

seperti allicin (Romadanu et al., 2014; Ilic, D. et al., 2012; Wijanarko & 

Putri, 2012) . Fraksi etil asetat dengan sifat semipolar dapat melarutkan 

senyawa triterpenoid (Romadanu et al., 2014; Saidi, N. et al., 2018). 

Sedangkan, fraksi air dengan sifat polar dapat melarutkan flavonoid, tanin, 

dan alkaloid (Marnoto et al., 2012; Saidi, N. et al., 2018). Kombinasi dari 

amoksisilin dan fraksi n-heksana, etil asetat dan air ekstrak etanol bawang 

putih merupakan alasan utama dilakukan penelitian dengan harapan dapat 

membantu kinerja dari amoksisilin terhadap S. aureus dengan melihat adanya 

interaksi dari kombinasi antibakteri tersebut dengan menggunakan metode 

difusi cakram. Namun sampai saat ini belum ditemukan data interaksi 

amoksisilin jika dikombinasikan dengan fraksi n-heksana, etil asetat, dan air 

dari ekstrak etanol Allium sativum L. Sehingga, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui efek interaksi fraksi n-heksana, etil asetat dan 

air ekstrak etanol Allium sativum L. dengan amoksisilin dalam menghambat 

pertumbuhan S. aureus.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah kombinasi amoksisilin dengan fraksi n-heksana dari ekstrak 

etanol Allium sativum L. dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus memiliki interaksi sinergis atau aditif? 

2. Apakah kombinasi amoksisilin dengan fraksi etil asetat dari ekstrak 

etanol Allium sativum L. dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus memiliki interaksi sinergis atau aditif? 
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3. Apakah kombinasi amoksisilin dengan fraksi air dari ekstrak etanol 

Allium sativum L. dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus memiliki interaksi sinergis atau aditif? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1 Mengetahui kombinasi amoksisilin dengan fraksi n-heksana dari ekstrak 

etanol Allium sativum L. dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dengan melihat bentuk interaksi sinergis atau 

aditif. 

2 Mengetahui kombinasi amoksisilin dengan fraksi etil asetat dari ekstrak 

etanol Allium sativum L. dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dengan melihat bentuk interaksi sinergis atau 

aditif. 

3 Mengetahui kombinasi amoksisilin dengan fraksi air dari ekstrak etanol 

Allium sativum L. dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus dengan melihat bentuk interaksi sinergis atau aditif. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teori 

Peneliti berharap dari penelitian ini dapat menjadi landasan 

pengetahuan ilmiah lebih lanjut terkait pengobatan terhadap penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh bakteri S. aureus dengan 

mengkombinasikan antibiotik dan ekstrak etanol Allium sativum L.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Peneliti berharap, hasil dari penelitian dapat memberikan 

kontribusi bagi peneliti-peneliti di bidang medis dalam pengobatan 
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penyakit infeksi oleh bakteri S. aureus yang mengkombinasikan 

antibiotik dengan memanfaatkan kandungan atau senyawa pada herbal 

seperti bawang putih guna membantu kinerja dari suatu antibiotik.  
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kombinasi amoksisilin dengan fraksi n-heksana ekstrak etanol Allium 

sativum L. terhadap S. aureus lebih kecil dibandingkan amoksisilin 

tunggal sehingga bersifat antagonistt. 

2. Zona hambat kombinasi antara amoksisilin dengan fraksi etil asetat 

ekstrak etanol Allium sativum L. terhadap S. aureus memiliki daya hambat 

yang sama dengan amoksisilin tunggal sehingga bersifat not 

distinguishable. 

3. Pada kombinasi antara amoksisilin dengan fraksi air ekstrak etanol Allium 

sativum L. memiliki daya hambat yang sama dengan amoksisilin tunggal 

sehingga bersifat not distinguishable terhadap pertumbuhan S. aureus. 

7.2 Saran 

Adapun saran untuk meningkatkan dan mengembangkan penelitian ini 

lebih lanjut adalah: 

1. Melakukan uji fitokimia  LC-HRMS secara kuantitatif serta 

mengidentifikasi golongan senyawa yang terdapat pada fraksi n-heksana, 

Etil Asetat dan Air dari umbi Allium sativum L. 

2. Melakukan penelitian serupa dengan menggunakan dosis fraksi ekstrak 

etanol umbi Allium sativum L. yang beragam. 
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3. Melakukan analisa docking pada zat aktif fraksi ekstrak etanol umbi 

Allium sativum L. untuk membandingkan interaksi zat aktif fraksi air 

dengan amoksisilin pada dinding sel. 
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